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PRAI(ATA PENERBIT

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memo-
hon pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya dan
kami berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa
kami dan dari buruknya amal-amal kami. Barangsiapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka t idak
seorangpun dapat menyesatkannya, dan barangsiapa
yang disesatkan oleh Allah, maka tak satupun yang
dapat memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilahyanghaq kecuali Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya.Waba'du:

Ini adalah risalah sangat berharga yang ditulis
oleh Syaikhul Islam, juga tulisan sangat bermanfaat
yang menjelaskan kepada ahli kiblat (kaum musli-
min) yang telah dipecah belah oleh syetan dengan
hawa nafsu kebid'ahan dan'ashabiyah madzhab.
Beliau adalah pembela As-Sunnah yang amat kuat
pedomarinya, paling bagus kritikannya terhadap
bid'ah baik dengan pena ataupun lisan. Metode
beliau dalam membantah ahli.bid'ah adalah dengan
penjelasan yang benar disertai dal i l  serta
menghukumi apa-apa yang menyelisihinya berupa
syirik, kufur, bid'ah namun tanpa memastikan
kekafiran individu tertentu jika disebabkan adanya

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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" Siapalah yang lebih baik perkataannya daripada ora-
ng yang meny eru keryda Allnh, mengerj alan amal y ang
shnleh dan berkata:"Sesungguhnya aku termasuk or-
ang-orang yang berserah diri" Dan tidaklah sama
kebaiknn dnn kQ ahat an. Tolaklah (kej ahann itu) dengan
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang
antaramu dntt antara dia ada permusuhan seolnholah
telnh mmjadi teman yang nngat setia. Sifnt-stfat yang
baik itu tidak dianugerahkan melainkankepadn orang-
orang yang sabar dan tidnk dianugerahlun melainkan
kepada or ang-orang y ang mempuny ai keberuntungan
yang besar. Dan jika syaitan ryengganggumu dengan
suatu gangguan, malu mohonlah per:Iinilungan kepoda
Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mrndangar
lagi Malu Mengetahui". (Fushilat 33-36)
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"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada
Allah sebenar -benar taqwa kEada-Ny a; dan i anganlah
sekati-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam. Dan bnpeganglah knmu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan ianganlah kamu ber-
cerai-berai, dan ingatlah aknn nikmnt Allahkepadnmu
ketika dahulu (masa lahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempusatuknn hatimu, lalu mmiadilah
kamu kar ena nikmat Allah orang y ang ber saudar a; dan
kamu telah berada di tepi iurang naar, Ialu Allah
mmy elamatkan kamu daripadany a. D emikianlah Al-
lah muter angkan ay at-ay at-Ny a kepadnmu, agar kamu
mrndap at p etunj uk. D an hendaHah ada di antar a l<amu
segobngan umat y ong mmy eru krydn kekiil<fri, mmyuruIt
I<epadn yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
mereka adalah orang-orang yang beruntung. Dan
j anganlnh laffiu meny er up ai or an g- or ang y ang b er cer ai-
berai dan berselisih sesudah dntang keterangan yang
jelas kepada mereka. Mereka itulah oranS-orang yang
mendapat siksa yang berat, pada hnri yang di waktu
itu ada muka yang putih buseri, dan ada puln muka
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitnm
muram mukanya (kspadn merelu dikntalcan): "Kenapa

kamu kafir sesudah kamu beriman? Katena itu
raslanlah admb disebabkankekafiranmu itu" . Adnpun
orangorang y ang putih buseri mulany a, nuk,n mer ela
berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kEIQI di
ilalamny a. (Ali-Imran z 702-1071

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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" Salah seorang di antara kalian aknn rnenganSSap remeh
shalatnya dibanding shalat mereka, begitupula
shaumnya dibanding shnum merekn serta bacaan Al-

Qur'annya dibanding bacaan mereka. Merekn memba-
ca Al-Qur'an namun tidak melampaui kerongkongan
mereka, mereka meluncur dari Islam sebagaimana
meluncurnya anak panah dari busurnya. Di dalam
riwayat lain, "Merekn membunuh orang-orang Islam
namun membiarkan p ara peny embah berhala."

Khawarij adalah fir qah (kelompok sempalan) Per-
tama yang mengkafirkan kaum muslimin karena
dosa yang telah mereka kerjakan. Mereka juga
mengkafirkan ahli bid'ah lain yang tidak sejalan
dengan mereka, serta menghalalkan darah dan
hartanya. Begitulah pendirian ahli bid'ah, mereka
berbuat bid'ah lalu mengkafirkan ahli bid'ah lain
yang tidak sejalan dengan mereka. Adapun ahlus
sunnah, mereka mengikuti Al-Kitab dan As-Sunnah
serta mentaati Allah dan Rasul-Nyu, komitmen
dengan kebenaran danberbelas kasih dengan sesama
manusia.

Bid'ah pertama yang terjadi di dalam Islam dila-
kukan oleh golongan khawarij dan syi'ah. Keduanya
muncul pada zaman kekhalifahan Amirul Mukminin
Ali bin Abi Thalib. Beliau telah meniatuhkan
hukuman kepada keduanya. Adapun khawarij,
mereka telah memerangi beliau dan beliaupun
memerangi mereka. Sedangkan terhadap golongan
syi'ah beliau membakar Para tokoh-tokohnya dengan

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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PASAL

HUKUM SHALAT DI BELAKANG AHLI
BID'AH

Di antara prinsip ahlus sunnah wal jama'ah

adalah mereka mengerjakan shalat Jum'at, shalat'ied

dan shalat jama'ah. Mereka tidak meninggalkan

shalat Jum'at ataupun shalat jama'ah sebagaimana

yang dilakukan oleh ahli bid'ah di kalanganrafidhah

dan-yang lain. Apabila imam tidak menampakkan

perbuatan bid'ah ataupun fajir, maka ahlus sunnah

shalat di belakang mereka, baik shaiat Jum'at ataupun

sha l "a t  jama 'ah ,  in i  ada lah  kesepakatan  imam

madzhab yang emPat dan juga imam kaum muslimin

yang lain. Dan tak seorangPun di antara imam ulama'

yang berpendapat bahwa tidak boleh shalat jama'ah

melainkan di belakang imam yang telah diketahui

seluk beluk tentang dirinya. Bahkan kaum muslirnin

setelah Nabi mereka senantiasa shalat fama'ah) dibela-

kang seorang muslim yang tidak terlihat kebid'ahan

atau kefajirannya. Akan tetapi jika diketahui bahwa

imam adalah pelaku bid'ah dan fajir sedangkan

memungkinkan baginya untuk shalat di belakangnya

dan memungkinkan pula baginya shalat di belakang

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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banvak bid'ah-bid'ah yang bermunculan di negeri
Mesir, sehingga beliau memerintahkan kepada saha-
bat-sahabatnya agar t idak shalat melainkan di
belakang orang yang telah diketahui keadaannya.
Kemudian setelah kematian beliau kekuasaan
dipegang oleh raja yangberhaluan ahlus sunnah yang
bernama Shalahuddin, maka berkibarlah syi'ar-syi'ar
sunnah yang bertentangan dengan rafidhah sehingga
ilmu-ilmu dan sunnah semakinbanyak dan dominan.

Maka shalat di belakang imam yang belum/tidak
diketahui keadaannya adalah boleh berdasarkan
kesepakatan ulama' kaum muslimin. Barangsiapa
yang mengatakan bahwa shalat menjadi haram atau
batal ketika dilakukan di belakang imam yang tidak
diketahui keadaannya (apakah ahli bid'ah atau
bukan), maka dia menyelisihi ijma' ahlus sunnah wal
jama'ah.

Bahkan para shah ab at r idhzt '  anullah' alaihim,
mereka shalat di belakang imam yang telah mereka
ketahui kefajirannya. Sebagaimana Abdullah bin
Mas'ud dan shahabat yang lain shalat dibelakang Al
Walid bin Uqbah bin Abi Mu'ith, padahal dia adalah
peminum khamr, dan pernah pula shalat shubuh
empat reka'at. Dia pernah diiilid oleh Utsman bin
Affan karenanya.l) Dan Abdullah bin Umar serta
sahabat yang lain shalat di belakang Al Hajjaj bin

1. Diriwayatkan oleh Muslim

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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PASAL

Larangan Mengkafirkan Seorang
Muslim Karena Dosa

Tidak boleh mengkafirkan seorang muslim
karena dosa yang telah dia kerjakan atau karena
kesalahan yang telah ia perbuat. Seperti tentang
persoalan-persoalan yang masih diperselisihkan oleh
ahti kibtat (kaum muslimin). Sesungguhnya Allah
Ta'ahberhrmarr:

-,i fl G-,,3"fr t rL)3 -;L, -age iiu,
'4i,ii 

V ai irri,l-r:;;1', W i I "tV
[v,ro:;;Jt] (@

" Rnsul telah bdtrun kepadn Al-Qul an yang dituru-
nlcan kepadnnya dai Raltb-nya, dfinikian puln ornngor-
ang yang beriman. Sanuanya beriman kpafu Allah,
nulnilut-malnilat-Nya, kitab-kitah-Nya dnn rasul-rasul-
Nya. (Merelu mengatalun): "I(ami tidak mnttbeda-

Jvk'ohpii 4s n ̂ 7 r.,s li a,l:-'si olt; y
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yang lain tidak mengkafirkan orang-orang khawarij.
Mereka masih menganggap bahwa khawarij adalah
kaum mus l im in  seka l ipun d iperang i .  Mereka
memerangi khawarij tidak sampai menumpahkan
darah yang dilarang ataupun merampas harta kaum
muslimin. Para sahabat memerangi unfuk mencegah
kedhaliman mereka dan karena mereka' adalah ahlul
bughah (pemberontak) dan bukan diperangi karena
kafir. Untuk itulah tidak diambil tawanan ataupun
ghanimah dari mereka.

Apabila terhadap kelompok yang telah ditetap-
kan kesesatannya berdasarkan nash dan ijma' saja
mereka (ahlus sunnah) tidak mengkafirkan sekalipun
Al lah dan Rasul-Nya memerintahkan untuk
memerangi mereka, apalagi terhadap kelompok-
kelompok yang menyerupai mereka. Yang benar,
kesalahan dalam masalah tersebut adalah siapakah
yang paling tahu di antara mereka? Maka tidak boleh
masing-masing kelompok mengkafirkan kelompok
larn, tidak halal darah dan hartanya, sekalipun nyata-
nyata telah berbuat bid'ah. Lantas bagaimana halmya
jika yang mengkafirkan adalah ahli bid'ah juga? tentu
tingkat kebid'ahannya adalah lebih berat. Dan pada
umumnya mereka jahil tentang hakekat apa yang
mereka perselisihkan.

kemudianbeliau ditanya,"lalu apakah mereka munafik?" Beliau
menjawab,"Orang-orang munafik itu tidak berdzikir kepada
Allah melainkan sedikit, akan tetapi mereka (khawarij) berdzikir
kepada Allah pagi dan senja hari."
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kita, maka dia adalah muslim yang berada dalam
p erlindungan Allah dan Rasul-Ny a. "tt

Beliau bersabda :

'k,6t 
eJ"tlt,EGid @.g*4:.:ji &-srri1

'Ji;;( 
,;'4iGJ,ijr JGt,;;ulr r*; NtJy'tV

1r7V

" Apabila ada dua orang muslim bertemu dengan kedun
p edangny a, makn y ang membunuh dan y ang t erbunuh
di neraka." Sahabat ber tanya," Wahai Rnsulullah, yang
membunuh sudah selayaknya tapi bagaimana halnya
d m gan y an g t er bunuh? " B elinu b er s ab da : " Knr en a dia
bermnksud untuk membunuh saudaranya pula. "st

Beliau bersabda :

. o . '  , 1  o t 7 t . . . t  o . . r ' r n . )  , o . t ,  . .

,ja '-tv1f\;:r1 Aya:-lts t'y'+ t)r> j
4 /

" I anganlah knlinn kemb ali kep ada keknfr an sE ening galku
nanti, yang mnna sebagian memenggal leher sebagian
yang lain."tol

Beliau bersabda :

8. Hadits riwayat Al-Bukhari dan Nasa'i

9. Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim

10. Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim

!
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Hadits ini terdapat dalam shahihain.

Masih disebutkan dalam shahihain tentang,, hndi-
tsul ifki" (berita dusta) bahwa Usaid bin Hudhair
berkata k9R-ada Sa'ad bin Ubadah, "Sesungguhnya
engkau adalah inunafik sedang kamu berbantahan
tentang orang-orang munafik.", maka bertengkarlah
antara dua kelompok. Lalu Nabi mendamaikan
perselisihan di antara mereka. Begitulah, di antara
mereka yang turut dalam perang Badar, ada yang
berkata kepada yang lain, "sesungguhnya engkai
munafik", namun Nabi t idak mengkafi ikan
kelompok ini atau kelompok itu, bahkan Nabi
memberikan kabar gembira kepada mereka semua
dengan jannah.

Hadits serupa diriwayatkan di dalam shahihain
dari Usamah bin Zaid bahwa beliau membunuh
seseorang yang telah mengucapkan la ilahn ittaltah
dan Nabi menganggap serius persoalan tersebut se-
telah sampai kepada beliau, maka beliau bersabda :

fir !t '4i is G'r,;. ^isi ,;cl s-
" W ahni U samnh, ap aknh engknu membunuhny a, s et elah
ia,mengucapkan la ilahn illallah? " Beliau mengulang-
ulang sabdanya hingga Usamah berkata:

reka tentang rencana Rasulullah S tersebut agar mereka ber_
siap siaga. Namun Allah memberitahukan hal itu kepada
Rasulullah ffi lalubeliau perintahkan sahabat untuk mengejar
wanita tersebut dan mengambil surat itu.

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama,ah
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an yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu
kembali, kepada perintah Allah; jikn golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlnh
antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah.
S esung guhny a Allah menyulai or an g-or ang y ang b erl aku
adil. (Al-Huiurah 9)

Allah telah menjelaskan bahwa, sekalipun mere-
ka saling memerangi atau saling memberontak seba-
gian atas sebagian yang lain, mereka tetap ber-
saudara seiman dan Allah perintahkan untuk men-
damaikan perselisihan di antara mereka dengan adil.
Oleh karena itu, sekalipun mereka saling berperang
namun masih tetap bentrala' satu sama lain dengan
wala' dien, t idak bermusuhan sebagaimana
memusuhi orang-orang kafir, menerima kesaksian
sebagian atas sebagian yang lain, dan sebagian
menimba ilmu kepada sebagian yang lain, saling
mewarisi, menjalin hubungan pernikahan dan
bermu'amalah dengan mu'amalah sesama muslim
sekalipun ada peperangan dan saling melaknat di
antara mereka.

Disebutkan di dalam Ash-shahih bahwa Nabi 49
memohon kepada Rabb-nya, agar umatnya tidak
dibinasakan dengan bencana secara menyeluruh,
maka Allah mengabulkannya, dan Nabi memohon
kepada Allah agar kaum muslimin tidak dikuasai
oleh musuh-musuh di luar kalangan mereka, maka
Allah mengabulkannya, dan Nabi memohon agar tid-
ak ada peperangan di antara kaum muslirnin, namun
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Beliau bersabda,"dua hal tadi lebih ringan."

Namun demikian Allah memerintahkan kita
untuk menjaga Al-jama'ah dan menjaga persatu-
an serta melarang berbuat bid'ah dan berselisih:

. - n ) n ' - l r t .  i l , . -  2 . t 2  l t - t . . /  
' " t : " .

'A C e.) \j1 \:t+1 i<a> tt:7.ljJ I il, F

q r"e;: orffi-i;s v, #" ? $ ; t,ili vJy
Il " r,;,-!'i

"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah
agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa
golongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka ha-
nyalah (terserah) kepada AIIah, kemudian Allah akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mere-
ka perbuat". (Al-An'am: 1,59)

Nabi # bersabda :

l,lJ"LJr * +, t;-'o$ yt*,l;j€Jt
"Ilendaknya kalian berjama'ah ilan tangan Allah di
atas Al-lamrrol1"t3)

Nabi ffi bersabda :

crAi:'tr
t .

op

13. Hadits riwayat Tirmidzi dan Nasa'i. At-Tirmidzi berkata "Ini
hadits gharib" Di dalamnya ada Sulaiman bin Sufyan yang
oleh Ibnu Hajar dikatakan di dalam At-Taqrib"dha'if'

t . c (  o . ? .  . .  .  .  r '  o

-ilJi rj,Vt ,t *s >t}t e
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ia mencegahnya. Namun j ika t idak memil iki
kemampuan akan hal itu, maka shalat di belakang
orang yang paling faham dengan kitabullah dan
sunnah Nabi-Nya serta lebih bersegera
melaksanakan ketaatan kepada Allah adalah afdhal
(lebih utama). Sebagaimana sabda Nabi dalam hadits
yang shahih:

,i'&.,r;tir; a74r Gtjts oy
"Hendaknya yang menjadi imam adalah yang paling

faham (hafal) tentang Al-Qulan, jika dalam masalah
hnfalan sama, makn pilihlah yang paling faham tar
tang sunnah. lika dalam hal sunnah sama maka pilih-
lah orang yang dahulu berhijrah. lika dalam hal hijrah
juga samn, nnka pilihlahyang leb'h tua.n6l

Maka jika dengan meninggalkan orang yang
terang-terangan melakukan bid'ah adalah lebih
mendatangkan maslahah yang jelas, hendaknya dia
meninggalkannya, sebagaimana Nabi $ memboikot
tiga sahabat yang tertinggal perang hingga Allah
menerima taubat mereka. Namun jika selain dirinya
mengangkat ahli  bid'ah tanpa persetuiuannya

15. Hadits riwayat Ahmad, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban dan lainlain. At-Trmidzi berkata. 'hadits shahih."
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shalat sesuai dengan kadar maksimal kemampuan-
nya'

Telah disebutkan di dalam Ash-shahih bahwa
para sahabat shalat tanpa berwudhu dan tayya-
muln ketika 'Aisyah kehilangan kalungnya, narnun
Nabi tidak memerintahkan mereka untuk mengu-
langinya. lT) Bahkan lebih dari  i tu,  barangsiapa
yang meninggalkan shalat karena tidak tahu akan
kewajibannya, maka tidak ada perintah baginya
untuk mengqadha'. Ketika Amru dan Ammar se-
dang junub, Amru tidak shalat sedangkan Ammar
mengguling-gulingkan tubuhnya ke tanah sebagai-
mana berguiingnya hewan,18) namun keduanya
tidak diperintahkan untuk mengqadha'nya. Dan
Abu Dzar tatkala junub dan beliau tidak menger-
jakan shalat, Nabi tidak memerintahkan beiiau un-
tuk mengqadha'nya.1e) Demikian pula seorang wa-
nita sahabiyat tatkala istihadhah, yang mana aliran
darahnya deras namun tidak dikenal (bukan darah
haidh) lantas ja tidak meiaksanakan shalat dan sha-
um, Nabi tidak menyuruhnya untuk mengqadha'.20)

Dan orang-orang yang makan di siang ramadhan

17. Diriwayatkan oleh Malik, Al-Bukhari dan Muslim.

18. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan Nasa'i

19. Hadits riwayatAbu Dawud, Trrmidzi, Nasa'i, Al-Hakim, dan
yang lain. At-Tirmidzi berkata "hasan shahih" sedangkan Al-
Hakim berkata "hadits shahih"

20. Driwayatkan oleh Abu Dawud, Asy-Syaf i di dalam AI-Umm,

Qa'idah Ahlus Sunnah wal lama'ah



neqaq uEp rzpFtulf,-lv 'u4lsnN 'yewlng-lv qalo ue)llE{e^rFlc .IZ

'{sqef

quq qeuarz ultnuqnl l InunuS uepnes 'dsqef qurq qeuureg
qpppe lnqasal qeqpeqpsl Sued elrueal uelSuepag'.Wr{ErIs
uEseH,, elD[raq rzpruull-lv uelSuepas'efuuelqlqeqsuaru
peurqv ueurl 'eduuelueseqSuaru 

IretplngJv uep 'rbeqreg

{V'u+pH{V'ruqlnbn:eq-py'qefeyl nuql'zpmu11'peurqy

-lppr{s rufla{ Sued Suerg ,rr'eduurneqs ,Eqpeb8uatu
{nlun e)laraw qnrnduau {€pF rqpN unueN

,,' Suals afru18uotaq1 ryqnd
uop uopu afiu1da1a81wailuualaw, pn$pwtp &uatr.

l;T ,!e t',1
: PpqEsraq rq€N

e{pntr 'ueqnSSuns Sueuaq qplepe lnqasral lede
trrppp (Sueuaq) iquq, pmqeq e4Suaru p>laral4l

1491 :qurebeg
-1yy 'n[a{ nfun'wottq Suuuaq uap qtqnd Suou
-aq nwrSaq Suang a&Suuq qalunurw uopw uue,,

Ifr bt( t l€ -r&-') [rr'r: "r v r 1

4c=5,cr{{t1ryWIfrb4{( ' ; '?" 1 t 't 

:1ede rureq'tuatu w€r'p ruIla{
e{aJatrr euare{ ,uqpeb8uaru >lnlun eduupedal ue>1
-gelurradrp >1epq 'ue1rq Sueuaq rrep qqnd Sueuaq
exaJaur eJplue rp Sueroas ueTps rBBq setaf redurus



nya, tidak diperintahkan untuk mengulangi apa-
apa yang telah lewat dari shalatnya22)dan orang-
orang yang shalat menghadap Baitul Maqdis yakni
sahabat yang masih berada di Mekah, Habsyah dan
yang lain setelah dihapus perintah tersebut dan
kiblat beralih ke ka'bah, mereka shalat di atas beba-
tuan hingga datang kepada mereka bahwa perin-
tah menghadap ke Baitul Maqdis telah dihapus hu-
kumnya, mereka tidak diperintahkan mengulangi
shalatnya.D Sekalipun mereka lebih memiliki u&ur
dari yang lain karena mereka masih berpegang de-
ngan syari'at yang telah dihapus.

Para ulama'berbeda pendapat tentang apakah
hukum ditegakkan atas hamba sebelum datang
penjelasan baginya? Ada tiga pendapat, madzhab
Ahmad dan yang lain mengatakan,"tidak" ada-
pula yang mengatakan, "tetap ditegakkan" dan
yang lain lagi mengatakan "ditegakkan atas hukum
yang awal yang tidak dihapus hukumnya." Pen-
dapat yang benar adalah apa yang ditunjukkan di
dalam Al{ur'an :

berkata'T{asan shahih"

22. Orang yangburuk shalatnya tersebut adalah Khaladbin Rafi'
seorang sahabat Anshar yang mengikuti perang Badar
bersama Rasulullah dan ikut perang |amal dan Shiffin bersama
Ali. Beliau wafat pada awal pemerintahan Mu'awiyah dan
hadits yang beliau riwayatkan sebanyak tujuh hadits.

23. Hadits riwayatAl-Bukhari, Muslim, Nasa'i dan Tirmidzi.
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bodoh, ia mendapat udzur dan tidak dapat dihukumi
sebagai penentang ataufajir, dan sesungguhnya Allah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.

' ^ , ^ , ^ ' ^ ' ^ . ^ . ^(l) (l/ (l> rl) <l) (l) (1/
Y Y . v . v Y Y . v
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PASAL

Perkataan "Saya Mukmin Insya Allah"

Kaum muslimin telah sepakat untuk bersyahadat
bahwa tidak ada ilah yang haq kecuali Allah dan
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan bahwa
hal itu adalah prinsip kebenaran yang diyakini oleh
kaum muslimin. Mereka merasa pasti (yakin) dan
tidak ragu, sedangkan apapun yang telah diketahui
oleh seorang muslim dan dia mantap terhadapnya,
maka berarti dia telah merasa yakin dengannya,
kendati Allah berkuasa untuk merubahnya. Maka
seorang muslim merasa pasti dengan apa yang ia
dengar dan ia lihat, merasa pasti bahwa Allah
berkuasa atas apa yang Dia kehendaki.

Apabila seorang muslim mengatakan bahwa saya
mengatakan hal itu secara pasti, bukan berartibahwa
Allah tidak kuasa merubahnya, bahkan barangsiapa
yang berkata bahwa Allah tidak kuasa untuk
mematikan makhluk dan menghidupkan mereka dari
kuburnya, menjadikan gunung berjalan dan
menggantikan bumi dengan selainnya maka dia
dituntut untuk bertaubat iika mau, jika tidak maka
dibunuh. Adapun oiang-orang yang tidak menyukai
laf.adz pasti, termasuk di antaranya mereka yang
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mereka mengatakan hal itu karena tidak ingin men-
suci-sucikan dir inya (Seolah-olah dir inya telah
mukmin secara sempurna atau telah shalat dengan
sempurna-P"nt)

Mereka menolak kata "pasti" terbatas dalam per-
kara-perkara tersebut, namun kemudian datanglah
seteiah mereka orang-orang yang jahil lalu mereka
t idak menyukai kata "past i"  dalam segala hal.
Mereka meriwayatkan hadits-hadits palsu, dan
setiap riwayat yang dinisbahkan dari Nabi ataupun
sahabat atau ulama' dari kaum muslimin yang
mengatakan bahwa tidak boleh mengatakan pasti
atau yakin dalam segala hal adalah suatu kedustaan
yang diada-adakan. Bahkan di  antara mereka
mengira bahwa ketika seseorang menetapkan kata
"pasti" berarti telah menetapkan suafu perkara baru
yang besar dalam agama ini, sungguh ini adalah
kebodohan dan kesesatan yang berasal dari orang-
orang bodoh tersebut dan bukan berasal dari salah
seorang ulama' kaum muslimin dan juga syaikhnya
Abu Amru bin Marzuq serta sahabat-sahabatnya
ketika beliau masih hidup. Dan orang-orang yang
mengikut i  bel iau setelah wafatnya t idak pula
menolak lafadz "pasti"secara mutlak, namun itu
hanyalah oknum dari orang-orang yang jahil.

Akan halnya dengan kelompok lain yang menga-
takan bahwa barangsiapa mencela sahabat niscaya
taubahrya tidak akan diterima oleh Allah sekalipun
dia bertaubat, mereka mendasarkan pada hadits
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terputus asa dari rahmat Allah. Senntgguhnya AIIah
mengamp u?ri dosa-dosa semltany a. S esungguhny a D ia-
Iah Yang Maha Pengampun lagi Maln Penyayatxg."
(Az-Zumar:53)

Maka telah disebutkan di dalam kitabullah dan
sunnah Rasul-Nya bahwa setiap orang yang ber-
taubat maka Allah akan menerima taubatrya.

Sebagaimana dimaklumi bahwa orang-orang ka-
fir yang diperangi manakala mencela Rasul dengan
kata-kata tukang sihir, tukang sya'lr, orang gila, atau
tukang dusta akhirnya Allah menerima taubat
mereka. Telah ada suatu kelompok yang mencela
Nabi # yang menjadi musuh, kemudian mereka
masuk Islam dan baik keislamannya dan Nabi
menyambut sebagian mereka. Di antara mereka
adalah Abu SufyanbinAl Haritsbin Abdul Muthalib,
putra dari paman Nabi #, demikian pula dengan
Abdullah bin Sa'ad bin Sarah. Yang mana beliau
pernah murtad dan mendustakan Nabi * dan
mengatakan,"Aku lebih tahu tentang AlQur'an dari
dia." Kemudian dia bertaubat dan kembali masuk Is-
lam danberba'iat kepada Nabi untuk itu.

Apabila dikatakan, mencela sahabat adalah seba-
gaimana mencela bani Adam yang lain, maka itu
adalah mustahil karena celaan mereka sebagaimana
orang-orang rafidhah yang meyakini hal itu sebagai
bagian dari agama, sebagaimana orang-orang kafu
mencela Nabi ffi adalah atas nama agama. Apabila ia
bertaubat kemudian mencintai dan memuji para
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adalah seorang pendusta (kadzab), maka jika dia
bertaubat dan bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah yang benar dan dibenarkan, kemudian
ia mencintai beliau dan bershalawat untuk beliau,
maka kebaikannya akan menghapus kejahatannya.
Dan Allah Th' alaberfirman :

, i n i  r ' i  .  ?  J , . 2  t . -  , . , . .  4 : , t .

:Vt 6c \ez4j *tV f 
.t.lyf I J,rj_r -r,lt'-*, y

" D an Dia-Inh yang menuimn taubat dari hnmba-hnmba-
Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan
mengetahui apa yang knmu kerjaknn." (Asy-Syura:
2s)
Allah Ta' aI a b er hrrnan:

*1:i ;o A4i rii !'g4i,t*@ r- )
' : ,  ' n  

. ' - . -  4 . .

gr,i !'rturI J;JJi cs1+tui .utt=; i ,yrUt.  J  a J . .

[r-r:;u] @'ryai
"Hsa Miim. Diturunkan Kitab ini (AI-Qur,an) dari
Allah Yang Mah"a P erkasa lagi Maha Maryetahui, yang
mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras
hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. Tiada llah
(yang berhnk disembah) selain Dia. Hanya kEada-Nya-
Iah kemb ali ( s emua makhluk) . " (Al-Ghaf ir: 1-3 )
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Hukum Shalat Di Belakang lmam Fajir

Adapun shalat di belakang ahlul ahwa, dan ahlul
bid'ah atau di belakang imam yang fajir maka ada
perselisihan di antara ulama' secara mnsyhur.Adapun
perinciannya bukan di sini tempat unluk
memaparkann)'a. Akan tetapi sebagai peitengahan di
antara pendapat-pendapat tersebut adalah- bahwa
seseorang tidak diperbolehkan mengangkat imam
dari golongan tersebut jika ada kemampuan untuk
mengangkat imam selain mereka. Jika tampak suatu
kefajiran atau bid'ah maka wajib untuk mencegah
dan melarang darinya.

-Dan tingkatan minimal dalam mencegah kemu_
ngkaran adalah dengan mcmboikotnva agar ia
berhenti dari perbuatanfajir dan bid,ah.

Untuk itulah jumhur ulama, membedakan antara
penyeru kebid'ahan dengan orang yang berbuat
bid'ah namun tidak menyeru kepadi yar,g lair,.;ika
dia sebagai penyeru bid'ah maki bJrart i  dia
menampakkan kemungkaran maka sudah sela_
yakny-a untuk dicegah. Lain halnya dengan orang
yang diam, kedudukannya sebagaimana orang yang
melakukan dosa secara tidak terang-terangan, rir"ti
ia tidak dicegah dengan cara yang dhahir, sebab
maksiat j ika disembunyikan maka t idak
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serta menghilangkan mafsadat (kerusakan) dan
menguranginya semaksimal mungkin. Maka sebagai
konsekuensinya adalah mengambil yang terbaik di
antara dua kebaikan jika memang tidak bisa diambil
kedua-duanya dan mencegah kerusakan yang lebih
besar di antara dua kerusakan j ika memang
keduanya tidak dapat dihindari secara keseluruhan.

fika tidak mungkin mencegah imamyangmenarn-
pakkan kebid'ahan danfajir melainkan dengan yang
lebih rusak, maka tidak boleh mencegih imam
tersebut, bahkan hendaknya ia tetap shaLt di bela-
kangnya selagi tidak memungkinkan baginya untuk

9ha!t (jama'ah) melainkan di belakangnya. Seperti
ketika shalat Jum'at, hari raya dan shaht jatt a,ih li-
ma waktu, jika memang tidak ada imam selainnya.
y_ntuk 

ltulah para sahabat juga shalat di belakang Al
Hliai"l, Al-Mukhtar bin Abi Ubaid Ats-Tsaqafi dan
selain keduanya tatkala shalatlum'at ataupun shalat
jama'ah. Sebab kehilangan shalat Jum'at dan shalat
jama'ah lebih besar kerusakannya daripada shalat di
belakang imam yang fajir. Apalagi jika dengan ia
meninggalkan shalat jama'ah tidak dapat merubah
kefajiran imam tersebut, maka beraiti dia telah
meninggalkan maslahat (shalat jama'a6-nunt) tanpa
dapat mencegah mafsadat.

Oleh karena itu, orang yang meninggalkan shalat

24. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar
Rndhiyalkhu' Anhumabahw abeliau shalat di belakang Al-Hajjaj
binYusuf Ats-Tsaqafi.
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Beberapa fuqaha'menyangka bahwa ketika dika-
t3\ul "Sgsungguhnya shalat di belakang orang fasik
tidak sah" itu berarti dia harus mengulang shalat
i1m'atrya ketika ia shalat dibelakang orang fasik dan
jika t idak mengulangi dianggap beluh shalat.
Padahal tidak demikian maksudnya. Tetapi yang
menjadi pembicaraan di sini adalah tentang tarangan
bagi seseorang untuk shalat di belakangya,namun
apabila ia diperintah untuk shalat di 6elakangnya,
pendapat yang benar adalah tidak perlu merrg.rlar,g
shalahrya, sebagaimana yang telah kami kemukakai
di atas bahwa seorang hamba tidak diperintahkan
untuk shalat dua kali.

Adapun shalat di belakang ahlul ahwa, yang
melakukan bid'ah yang dianggap menyebatkan
kekafiran, Tlku para ulama'berbeda pendapat
dalam hal shalat ]um'at. Barangsiapa mengatakan
"dia kafir", maka dia harus mengulang shilatrya,
sebab tidak boleh shalat di belakang orarrg kafir.
Tetapi persoala. ini berkaitan dengan tokfi, 1uo*"
]<afir) terhadap ahlul ahwa', sedangkan para ulama,
banyal< berselisih dalam hal ini. Diriwayatkan bahwa
Imam Malik memiliki dua pendapat, Imam Syafi,i
memiliki dua pendapat pula, Imam Ahmad demikian
pu]a, termasuk juga ahli kalam, mereka mengatakan
bahwa Al-Asy'ari memiliki dua pendapai. pada
umumnya masing-masing madzhab memberikan
perinciannya.

Pada pokoknya bahwa perkataan kafu terkadang
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yang telah dia kerjakan. Bisa jadi pula (kesabarannya
dalam menjalani) musibah telah menghapuskan
kesalahan-kesalahannya, atau dia nantinya akan
mendapatkan syafa'at. Begitulah, ucapan yang dapat
menvebabkan pelakunya men;'adi kafir, terkadang
daiil untuk mengetahui kebenaran tersebut belum
sampai kepada seseorang. Atau kalaupun sudah
sampai, belum jelas keshahihannya baginya. Atau
sulit baginya untuk memahaminya dan terkadang
pula ada syubhat yang dengannya Allah memberikan
udzur (dispensasi) kepadanya. Maka barangsiapa di
antara orang-orang yang beriman dengan sungguh-
sungguh dan tulus mencari kebenaran kemudian
tersalah, maka sesungguhnya Altah i$llakan meng-
ampuni dirinya apapun kesalahannya, baik dalam
persoalan wawasan (pendapat) maupun berupa
amal. Inilah pendapat para sahabat Nabi ffi, keluar-
ganya dan jumhur imam-imam kaum muslimin.

. ^ i ^ l ^ , ^ , ^ ^ . - A(ll (l) (lr (t> <l) <l> <r>. . v Y v v v v . V
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PERINGATAN BAGI
SETIAP MUSLIM DAN

MUSLIMAT
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga

terlimpahkan kepada Nabi yang tiada Nabi sete,
lahnya.

Ikhwah fillah, Assalamu' alaikum warahmatullahi
wnbarakntuhu

Allah 'Azzauta/alla berfirman :

[o o : c,r1;ujr] 1 @ Urpi'{S u'y'l:i'oy -of, >
"Dan tetaplah memberi peringatan, karenn sesung-
guhnya peringatan itu bermnnfaat bag-t orang-orang
y ang b eriman. " (Adz-Dzariyat 55)

Danfirman-Nya:

[r :,,r,!r] { qp JF'J i ;A oyp$ y
"Oleh sebab itu berikanlah peringatan lurena pering-
atan itu bermanfaat," (Al-A'la: 9)

Danfirman-Nva:
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sebagian manusia mulai meremehkan urusan-urusan
diennya dan mulai merebaklah dosa-dosa besar,
dosa-dosa kecil dan bid'ah, kemudian hal itu semakin
bertambah \i.ggu tak seorangpun dapat mengelak
darinya melainkan yang dirahmati Allah. Fada
kesernpatan kali ini saya akan berbicara tentang dosa
besaryang termasuk pada dosa besar yang paling besar
yakni meninggalkan shalat dengan sengaja. yang
mana kita hidup sedangkan orang yang masifi
serumah- dengan kita, satu kantor (tempat kerja)
dengan kita ada yang tidak mengerjakan shaiat
sedangkan kita tidak mengingatkannya, tidak
menasehatinya, bahkan kita masih menganggap
mereka sebagai saudara.

- Saya akan mqlnulai pembicaraan ini dengan
bagaimana mempeilakukan orang yang mening[al-
kanshalat setelah kematiannya dan bagaimana pula
sikap kita terhadapnya hari ini.

Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat
dengan sengaja, ketika mati tidak boleh dikubur di
makam kaum muslimin. Akan tetapi ironisnya, hari
ini ketika ada orang yang tidak shalat mlti kita
memandikannya, mengkafaninya, mensholatkannya,
memintakan rahmat untuknya dan bahkan lebih dari
itu kita memohon kepada Altah agar ia diberi
keteguhan di akhiiat. Keteguhan manakah yang ia
pttkt jika Rabb-nya bertanya kepadanya, 'apakah

kamu menunaikan shalat wajib? apakah engkau
menunaikan tepat pada waktunya?" apa kira-kira
jawaban orang tersebut?
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neraka jahannam yang amat jauh kedalamannya,
sangat busuk rasanya sedangkan engkau akan
menjadi penghuninya jika kamu tidak mengerjakan
shalat. Bayangkanlah keadaan lembah tersebut dan
bagaimana sekiranya kamu menjadi penghuninya.

Allah Ta'ala jugaberfirman :

{ 6 o*r gM } & r{i @.'iari,iy;>
["-t:oyur]

" Maka wail-lah bagi wang-orang yang shalat, (yaitu) or-
ang-orang yang lalai dqri shalatnya." (Al-Ma'un: 4-
s)
Adapun wail adaLah lembah di neraka jahannam

yang seandainya gunung di dunia dijatuhkan ke
dalamnya niscaya hancur lebur karena panasnya,
itulah tempatmu kelak j ika kamu tidak mau
bertaubat.

Ibnu Abbas menafsirkan kedua ayat di atas,
"mereka adalah orang-orang munafik yang shalat ke-
tika banyak orang, namun dia tidak mengerjakannya
di saat sendirian."

Maka perhatikanlah wahai kalian yang meninggal-
kan shalat, apa yang Allah firmankan tentang kamu
pula dan perhatikanlah bagaimana ahlul jannah yang
diliputi kenikmatan bertanya perihal engkau dan
bagaimana pula jawabmu kelak, AUah berfirman :
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Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan hal
itu akan saya sebutkan sebagian kepada anda.

Rasulullah ffibersabda :

' :#t: l ;vr tpt Sv,t 4,,y:#r,y d
" Twda pembatas antara smrang hamba (muslim) dengan
knfir atau syirik selain meninggalkan shalat." (HR
Muslim, Tirmidzi dan selain keduanya)

Beliau juga bersabda sebagaimana yang diri-wa-
yatkan oleh Abdullahbin Qarth:

" AmnI putamn yang aknn dihisab dari seorang hamba
pada hari ki"amat nanti ailalah shalatnya, jika shalatnya
baik maka baiklah seluruh amalnya dan jika shnlatnyn
rusak mnkn rusaklah seluruh amalnV o. " (HR Thabrani
dan yang lain dengan sanad yang shahih)

Rasulullahffijug bersabda ketika membedakan
antara orang yang kontinyu dalam shalat dengan or-
ang yang tidak rutin mengerjakannya:

*Uiti;i;rtt;jr(rld'-:k \ ' ,v us n
i*'ls'oa'j.'l': ,;'i'6,;.i t41t L4*i'n U;

, i .  o t  i  
' ,  I  z  .  .

# i Q3 t'66i t:r'tt ttstv ( z/t$t V- Jts t
"Barangsiapa yang menjaga shalat maka baginya
cahay a, p enuntun dan kej ay aan p a da lnr i ki amat . D an
barangsiapa yang tidak menjaga shalat, mnlu tiadalah
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tersebut mengenai kEala orang yang berbaring hingga
pecah berantakan dan batu tersebut terlempar,lalu dia
hampiri batu itu lalu diambilnya. Tidaklah ia kembali
kEada orang yang berbaring tadi melainkan kEalanya
telah pulih seperti semula. Kernudian ia mendatangi
orang tersebut dan menguj aknn sebagaimnna yang dike-
rj akan sebelumnya. N abi ber sbda, " Aku bertanya kepada
keduanya, "Subhnnallah ada apa dengan dua orang
itu? " keduanya menj awab, " Marilah.. ! "

Kernudian pada akhir hadits beliau bersabda :

iv U-f),jIt lii t3 W fr.:rl' l,ij '1f, 
"r ;l

*t'$t,rlr jrtrr l1t ei !'.*- tiyyf ;
;,i, 1:;:p or;sr .t;L- 

"l:1,';y o;r.'Lf)
a;.tkjrt;itLsr

"Sesungguhnya aku melihat peristiwa yang menak-
jubkan sejak tadi malam, apa sesungguhnya yang aku
lihnt tersebut? keduanya berluta kepadaku, " Aknn knmi
kaborknn kEada anda. Adapun orang putama yang
anda lihat yalcni orang yang kEalanya hancur oleh batu,
makn sesungguhnya ia adalah orang yang mengambil
Al-Qu/rnlalumembuangryadnnmerekatidurdnishalnt
zaajib." (HRBukhari)

Wahai yang meninggalkan shalat, wahai orang
yang miskin dan lalai, akan kami ceritakan kepada
anda kisah yang dituturkan oleh Imam Adz-Dzahabi

Qa'idah Ahlus
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telah aku tuliskan untukmu dan engkau sadar bahwa
pintu taubat selalu terbuka lebar di hadapanmu
selagi nyawa belum sampai di tenggorokan dan
sebelum matahari terbit dari barat. Allah Ta'ala
berfirman:

1 
', . --.- *,, - t,. i  - ' ,. ? t... i  . .1: '

€,ston y rk:'-eil &G\;;l4JT qt4-Jr*l
t  t . < \ 7 . t  , 7 . , i o  , /  

'  , . 1 . r 7 , , - . .  1 '  
! "

),;ft ,i ;e:t.*eyil| iii4-allil dll '^:t')

[or:,,Jr]{@i}i
" Kntakanlah: " Hai hamba-hamba-Ku y ang melamp aui
batas terhadap diri merekn sendiri, janganlah knmu
terputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya AIIah
mengampLni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah Yang Mahn Pengampun lagi Mahn Penyayang."
(Az-Zumar:53)

Maka bersegeralah bertaubat sebelum ajal meng-
hampirimu, Allah tempat memohon pertolongan.

Semoga shalawat dari, Allah terlimpahkan' kepada
Nabi kita Muhammad H ya Allah bukankah aku
telah menyampaikan? maka saksikanlah Ya Allah...!

Qa'idah Ahhts Sunnah wal lama'alt
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